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Abstract 
The rapid development of digital technology in the metaverse era has 
significantly influenced the learning patterns, social interactions, and 
psychological conditions of Generation Alpha. As a generation that grows up in a 
highly digital environment, Generation Alpha is increasingly exposed to gadgets, 
online learning platforms, social media, digital games, and virtual spaces. 
Although digital technology provides various opportunities for learning, 
creativity, and access to information, excessive and uncontrolled use may 
increase the risk of academic burnout. This study aims to analyze the factors 
contributing to academic burnout among Generation Alpha in the metaverse 
era. This research employed a library research design using a systematic 
literature review approach. Data were obtained from scientific articles indexed 
in Google Scholar through Publish or Perish. The search used the keywords 
“academic burnout,” “burnout akademik,” “Generation Alpha,” “Generasi 
Alpha,” “metaverse era,” “era metaverse,” “digital technology,” and 
“smartphone addiction,” with the publication years limited to 2023–2025 for 
the main articles analyzed. From 17 initially identified articles, 5 articles met the 
inclusion and exclusion criteria and were analyzed using content analysis and 
thematic synthesis. The findings show that academic burnout among 
Generation Alpha in the metaverse era is mainly influenced by excessive use of 
digital technology, digital fatigue, academic pressure, low self-control, lack of 
parental supervision, and insufficient social-emotional support from families 
and schools. These findings indicate that preventing academic burnout requires 
collaboration among parents, teachers, schools, and school counselors through 
digital literacy, character education, balanced digital learning, and early 
detection of academic burnout symptoms. 
 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam kehidupan sosial, pendidikan, 

dan pola belajar peserta didik. Perubahan tersebut semakin nyata pada Generasi Alpha, yaitu generasi 

yang lahir sejak tahun 2010 dan tumbuh dalam lingkungan yang sangat dekat dengan perangkat digital, 

internet, media sosial, kecerdasan buatan, serta ruang virtual. Generasi ini sering dipandang sebagai 

generasi yang adaptif terhadap teknologi karena sejak usia dini telah terbiasa menggunakan gawai, 

aplikasi digital, dan berbagai platform pembelajaran berbasis teknologi. Namun, kedekatan Generasi 
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Alpha dengan teknologi tidak hanya membawa peluang, tetapi juga menghadirkan tantangan psikologis 

dan akademik yang perlu diperhatikan secara serius (Höfrová et al., 2024; Ziatdinov & Cilliers, 2021). 

Dalam konteks pendidikan, teknologi digital dapat mendukung akses informasi, kreativitas, fleksibilitas 

belajar, dan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif. Kehadiran era metaverse juga membuka 

kemungkinan baru dalam dunia pendidikan melalui integrasi ruang virtual, realitas tertambah, realitas 

virtual, dan pengalaman belajar berbasis digital. Metaverse dalam pendidikan dipandang memiliki 

potensi untuk memperluas pengalaman belajar, tetapi pada saat yang sama juga menimbulkan 

tantangan terkait kesiapan peserta didik, etika penggunaan teknologi, interaksi sosial, dan dampak 

psikologis dari lingkungan digital yang intensif (Jagatheesaperumal et al., 2024; Wang et al., 2023). 

Penggunaan teknologi yang berlebihan tanpa pengawasan dapat menimbulkan dampak negatif, seperti 

menurunnya konsentrasi, rendahnya motivasi belajar, ketergantungan terhadap gawai, gangguan pola 

tidur, berkurangnya interaksi sosial, serta meningkatnya risiko kelelahan akademik. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa ketergantungan pada telepon seluler berhubungan dengan academic 

burnout melalui kualitas tidur dan fleksibilitas kognitif, sehingga penggunaan perangkat digital yang tidak 

terkontrol dapat berdampak pada kondisi akademik dan psikologis peserta didik (Wang et al., 2025). Hal 

ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi perlu dipahami secara seimbang, tidak hanya sebagai 

sarana kemajuan pendidikan, tetapi juga sebagai faktor yang dapat memengaruhi kesejahteraan 

psikologis peserta didik. 

Salah satu persoalan penting yang muncul dalam dinamika pendidikan digital adalah academic burnout. 

Burnout pada awalnya dipahami sebagai kondisi kelelahan emosional, depersonalisasi, dan menurunnya 

pencapaian personal akibat tekanan yang berlangsung terus-menerus (Maslach & Jackson, 1981). Dalam 

konteks pendidikan, konsep ini berkembang menjadi academic burnout, yaitu kondisi kelelahan fisik, 

emosional, dan mental yang berkaitan dengan tuntutan akademik, tekanan belajar, rendahnya motivasi, 

serta sikap negatif terhadap aktivitas akademik (Salmela-Aro et al., 2009; Schaufeli et al., 2002). Pada 

peserta didik, academic burnout dapat ditandai dengan rasa lelah dalam belajar, sulit berkonsentrasi, 

menurunnya minat terhadap tugas sekolah, munculnya kejenuhan, serta kecenderungan menarik diri 

dari kegiatan akademik. 

Generasi Alpha menjadi kelompok yang penting untuk dikaji karena mereka berada pada fase 

perkembangan yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan digital. Anak-anak dalam generasi ini tidak 

hanya menggunakan teknologi untuk belajar, tetapi juga untuk hiburan, komunikasi, bermain gim, dan 

mengakses media sosial. Intensitas penggunaan teknologi yang tinggi dapat menciptakan beban kognitif 

dan kelelahan digital, terutama ketika anak belum memiliki kontrol diri yang matang. Teori beban kognitif 

menjelaskan bahwa kemampuan memori kerja manusia memiliki keterbatasan, sehingga paparan 

informasi yang berlebihan dapat mengganggu proses pemahaman dan pembelajaran mendalam 

(Sweller, 2011). Dalam konteks Generasi Alpha, kondisi ini dapat memperkuat risiko academic burnout 

apabila penggunaan teknologi tidak diimbangi dengan regulasi diri, literasi digital, dan pendampingan 

yang memadai. 
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Selain faktor penggunaan teknologi, academic burnout pada Generasi Alpha juga dipengaruhi oleh 

lingkungan keluarga dan sekolah. Minimnya pengawasan orang tua dalam penggunaan gawai dapat 

menyebabkan anak menggunakan teknologi secara tidak terkontrol, baik dari segi durasi, jenis konten, 

maupun tujuan penggunaan. Penelitian Parai’ (2023) menegaskan bahwa orang tua memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter anak Generasi Alpha agar tidak larut dalam dampak negatif era 

metaverse. Sejalan dengan itu, Salisah et al. (2024) menjelaskan bahwa orang tua berperan dalam 

mengembangkan karakter anak Generasi Alpha di tengah tantangan dunia digital dan virtual. 

Di sisi lain, sekolah dan guru juga memiliki peran penting dalam membangun pola pembelajaran digital 

yang sehat. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran perlu diimbangi dengan literasi digital, 

penguatan karakter, dukungan sosial-emosional, serta aktivitas belajar yang tidak sepenuhnya 

bergantung pada layar. Kajian Rohmaniyah et al. (2025) menunjukkan bahwa academic burnout pada 

Generasi Alpha berkaitan dengan tekanan akademik, paparan teknologi secara terus-menerus, serta 

terbatasnya dukungan sosial-emosional dari keluarga dan guru. Oleh karena itu, pencegahan academic 

burnout membutuhkan kolaborasi antara orang tua, guru, konselor sekolah, dan lingkungan pendidikan. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara teknologi digital, Generasi Alpha, 

pendidikan karakter, penggunaan gawai, serta academic burnout. Namun, temuan-temuan tersebut 

masih tersebar dalam berbagai fokus kajian. Sebagian penelitian membahas Generasi Alpha dalam 

kaitannya dengan pendidikan karakter dan era metaverse (Parai’, 2023; Salisah et al., 2024), sebagian 

lainnya menyoroti dampak penggunaan teknologi terhadap pola perkembangan anak dan peserta didik 

(Höfrová et al., 2024; Wang et al., 2025), sedangkan penelitian lain membahas academic burnout dalam 

konteks pembelajaran modern (Rohmaniyah et al., 2025; Salmela-Aro et al., 2009; Schaufeli et al., 2002). 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang menyintesis berbagai temuan tersebut secara sistematis agar 

diperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai faktor-faktor penyebab academic burnout pada 

Generasi Alpha di era metaverse. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap academic burnout pada Generasi Alpha di era metaverse melalui pendekatan 

systematic literature review. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi, menyeleksi, dan 

menyintesis temuan-temuan penelitian terdahulu secara sistematis sesuai dengan prinsip pelaporan 

kajian literatur sistematis (Page et al., 2021). Penelitian ini berfokus pada artikel-artikel ilmiah yang 

diterbitkan pada rentang tahun 2023–2025 dan relevan dengan isu academic burnout, Generasi Alpha, 

penggunaan teknologi digital, serta pendidikan di era metaverse. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya kajian mengenai academic burnout pada anak 

generasi digital, serta kontribusi praktis bagi orang tua, guru, sekolah, dan konselor dalam merancang 

strategi pencegahan yang tepat. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan 

systematic literature review (SLR). Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi, menyeleksi, 

menganalisis, dan menyintesis hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan academic burnout 
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pada Generasi Alpha di era metaverse. Penelitian ini tidak menggunakan data lapangan, melainkan 

menggunakan artikel ilmiah sebagai sumber data utama. Oleh karena itu, pendekatan SLR dipandang 

sesuai karena mampu memberikan gambaran sistematis mengenai faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap academic burnout, khususnya dalam kaitannya dengan penggunaan teknologi digital, tekanan 

akademik, pengawasan orang tua, dan dinamika pendidikan di era metaverse. 

Prosedur penelitian ini mengacu pada prinsip Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses atau PRISMA yang meliputi tahap identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan 

penetapan artikel yang dianalisis (Page et al., 2021). Meskipun demikian, penelitian ini tidak 

menggunakan meta-analisis statistik karena artikel yang dikaji memiliki karakteristik metode, fokus, dan 

konteks yang beragam. Oleh sebab itu, data dianalisis secara kualitatif melalui analisis isi (content 

analysis) dan sintesis tematik (thematic synthesis). 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari artikel ilmiah yang ditelusuri melalui Google Scholar 

dengan bantuan aplikasi Publish or Perish. Kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian meliputi 

“burnout akademik”, “academic burnout”, “Generasi Alpha”, “Generation Alpha”, “era metaverse”, 

“metaverse education”, “teknologi digital”, “digital technology”, “smartphone addiction”, dan “digital 

fatigue”. Rentang tahun publikasi artikel utama dibatasi pada tahun 2023–2025 agar hasil kajian sesuai 

dengan perkembangan terbaru mengenai Generasi Alpha, penggunaan teknologi digital, dan pendidikan 

di era metaverse. 

Proses seleksi artikel dilakukan secara bertahap. Pada tahap identifikasi, diperoleh 17 artikel yang 

memiliki keterkaitan awal dengan topik academic burnout, Generasi Alpha, teknologi digital, dan era 

metaverse. Selanjutnya, artikel disaring berdasarkan kesesuaian judul, abstrak, kata kunci, fokus kajian, 

serta relevansi dengan tujuan penelitian. Artikel yang tidak sesuai dengan topik, tidak tersedia secara 

lengkap, tidak memiliki kejelasan metode atau temuan, serta tidak memiliki hubungan langsung dengan 

academic burnout pada Generasi Alpha dikeluarkan dari proses analisis. Berdasarkan proses seleksi 

tersebut, sebanyak 12 artikel dikeluarkan dan 5 artikel ditetapkan sebagai artikel utama yang dianalisis 

dalam penelitian ini. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup artikel yang membahas academic burnout, burnout 

akademik, Generasi Alpha, penggunaan teknologi digital, gadget, smartphone, metaverse, pendidikan 

karakter digital, atau pendampingan orang tua dan sekolah. Artikel yang digunakan merupakan artikel 

ilmiah yang diterbitkan pada rentang tahun 2023–2025, tersedia dalam bentuk teks lengkap atau 

memiliki informasi akademik yang memadai, serta memiliki relevansi langsung dengan fokus penelitian. 

Adapun kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak berkaitan dengan academic burnout atau Generasi 

Alpha, artikel populer non-akademik, artikel yang tidak dapat diakses secara lengkap, artikel yang tidak 

memiliki metode atau temuan yang jelas, serta artikel yang hanya membahas teknologi secara umum 

tanpa keterkaitan dengan kondisi akademik atau psikologis peserta didik. 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah artikel ilmiah yang memenuhi kriteria inklusi. Setiap artikel 

dianalisis berdasarkan identitas artikel, tahun publikasi, nama jurnal, tujuan penelitian, metode, fokus 

kajian, temuan utama, dan relevansinya terhadap academic burnout pada Generasi Alpha di era 

metaverse. Informasi tersebut kemudian dibandingkan untuk menemukan pola temuan yang berulang 

antarartikel. 
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Teknik analisis data dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama adalah analisis isi (content analysis) 

untuk mengidentifikasi informasi penting dari setiap artikel, meliputi tujuan, metode, hasil, dan 

kontribusi artikel terhadap topik penelitian. Tahap kedua adalah sintesis tematik (thematic synthesis) 

untuk mengelompokkan temuan ke dalam tema-tema utama. Berdasarkan proses tersebut, tema yang 

dianalisis dalam penelitian ini meliputi penggunaan teknologi digital yang berlebihan, kelelahan digital, 

tekanan akademik, rendahnya kontrol diri, minimnya pengawasan orang tua, serta pentingnya kolaborasi 

antara keluarga, sekolah, guru, dan konselor dalam mencegah academic burnout pada Generasi Alpha di 

era metaverse. 

 

HASIL  

Berdasarkan hasil pencarian literatur melalui Google Scholar dengan bantuan aplikasi Publish or Perish, 

diperoleh 17 artikel yang memiliki keterkaitan awal dengan topik academic burnout, Generasi Alpha, 

teknologi digital, dan era metaverse. Selanjutnya, artikel tersebut diseleksi berdasarkan kesesuaian judul, 

abstrak, kata kunci, fokus kajian, ketersediaan teks lengkap, serta relevansi dengan tujuan penelitian. 

Dari keseluruhan artikel yang ditemukan, sebanyak 12 artikel dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria 

inklusi, seperti tidak membahas academic burnout secara langsung, tidak berfokus pada Generasi Alpha, 

tidak memiliki keterkaitan dengan teknologi digital atau metaverse, serta tidak memuat informasi 

metodologis dan temuan yang memadai. Dengan demikian, terdapat 5 artikel utama yang dianalisis 

dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Hasil Seleksi Artikel 

Tahap Seleksi 
Jumlah 
Artikel 

Keterangan 

Artikel teridentifikasi melalui 
Google Scholar dan Publish or 
Perish 

17 Artikel ditemukan berdasarkan kata kunci “burnout akademik”, “academic 
burnout”, “Generasi Alpha”, “Generation Alpha”, “era metaverse”, “metaverse 
education”, “teknologi digital”, dan kata kunci pendukung lainnya 

Artikel dikeluarkan 12 Artikel tidak sesuai fokus penelitian, tidak membahas academic burnout atau 
Generasi Alpha secara langsung, tidak memiliki keterkaitan dengan teknologi 
digital/metaverse, atau tidak memiliki informasi akademik yang memadai 

Artikel utama yang dianalisis 5 Artikel memenuhi kriteria inklusi dan digunakan sebagai sumber utama analisis 
dalam penelitian 

 

Lima artikel yang dianalisis memiliki fokus yang saling berkaitan, yaitu academic burnout pada Generasi 

Alpha, peran orang tua dalam pendidikan karakter di era metaverse, dampak teknologi digital terhadap 

pola perkembangan Generasi Alpha, penurunan motivasi belajar akibat konsumsi konten digital, serta 

penguatan karakter melalui pendidikan moral dan agama. Meskipun tidak seluruh artikel secara langsung 

membahas academic burnout, kelima artikel tersebut relevan karena memberikan gambaran mengenai 

faktor penyebab, kondisi pendukung, dan strategi pencegahan academic burnout pada Generasi Alpha. 
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Tabel 2. Matriks Artikel Utama yang Dianalisis 

No. Penulis dan Tahun Nama Jurnal Fokus Kajian Temuan Utama 
Relevansi dengan 
Penelitian 

1 Rohmaniyah, Atiyah, 
dan Ani (2025) 

Priviet Social 
Sciences 
Journal 

Academic burnout 
pada Generasi Alpha 
dalam dinamika 
pembelajaran 
modern 

Academic burnout pada 
Generasi Alpha berkaitan 
dengan tekanan akademik, 
kelelahan digital, paparan 
teknologi secara terus-
menerus, dan terbatasnya 
dukungan sosial-emosional 
dari keluarga maupun guru 

Menjadi artikel utama 
karena secara 
langsung membahas 
academic burnout 
pada Generasi Alpha 

2 Parai’ (2023) Jurnal 
Pendidikan 
dan Teknologi 
Indonesia 

Peran orang tua 
terhadap pendidikan 
karakter Generasi 
Alpha dalam 
menghadapi era 
metaverse 

Generasi Alpha 
membutuhkan pendampingan 
orang tua dalam penggunaan 
teknologi agar tidak 
mengalami kemerosotan 
karakter dan penyimpangan 
perilaku akibat penggunaan 
digital yang tidak terkontrol 

Menguatkan 
pembahasan tentang 
pentingnya 
pengawasan orang 
tua sebagai faktor 
pencegahan burnout 

3 Romadhon, 
Hidayaturrohman, 
Abdilah, dan 
Uddinuddin (2025) 

Pendas: 
Jurnal Ilmiah 
Pendidikan 
Dasar 

Brainrot, motivasi 
belajar, dan Generasi 
Alpha 

Paparan konten digital secara 
berlebihan dapat 
menurunkan konsentrasi, 
motivasi belajar, budaya 
literasi, serta meningkatkan 
ketergantungan terhadap 
hiburan digital 

Mendukung 
pembahasan 
mengenai penurunan 
fokus dan motivasi 
belajar sebagai gejala 
yang berkaitan 
dengan risiko 
academic burnout 

4 Apandi, 
Lumbantoruan, 
Fikanti, Utami, dan 
Zahrani (2024) 

Journal on 
Education 

Pengaruh teknologi 
digital terhadap 
kebiasaan dan pola 
perkembangan 
Generasi Alpha 

Teknologi digital 
memengaruhi pola belajar, 
interaksi sosial, 
perkembangan kognitif, 
kreativitas, serta 
memunculkan risiko 
kecanduan teknologi dan 
gangguan kesehatan mental 

Menguatkan 
pembahasan bahwa 
teknologi digital 
memiliki dampak 
ganda, yaitu peluang 
pendidikan sekaligus 
risiko psikologis 

5 Munawir, Alfiana, 
dan Pambayun 
(2024) 

Attadrib: 
Jurnal 
Pendidikan 
Guru 
Madrasah 
Ibtidaiyah 

Transformasi 
karakter siswa 
Generasi Alpha 
melalui pendidikan 
Islam berbasis Al-
Qur’an 

Pendidikan berbasis nilai 
moral dan agama dapat 
menjadi dasar pembentukan 
karakter Generasi Alpha 
dalam menghadapi tantangan 
digital 

Menguatkan strategi 
pencegahan academic 
burnout melalui 
pendidikan karakter, 
nilai moral, dan 
penguatan lingkungan 
pendidikan 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap lima artikel utama, ditemukan beberapa tema penting yang 

menjelaskan faktor penyebab academic burnout pada Generasi Alpha di era metaverse. Tema tersebut 

meliputi penggunaan teknologi digital yang berlebihan, kelelahan digital, tekanan akademik, rendahnya 

kontrol diri, minimnya pengawasan orang tua, serta pentingnya kolaborasi antara keluarga dan sekolah. 

Sintesis tematik hasil kajian disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Sintesis Tematik Faktor Penyebab Academic Burnout pada Generasi Alpha 

Tema Utama Artikel Pendukung Bentuk Temuan Makna Temuan 

Penggunaan 
teknologi digital 
berlebihan 

Rohmaniyah et al. 
(2025); Apandi et al. 
(2024); Romadhon et 
al. (2025) 

Generasi Alpha hidup dekat dengan gadget, 
media sosial, game online, dan hiburan 
digital. Penggunaan teknologi yang tidak 
terkontrol dapat mengganggu fokus belajar 
dan menurunkan motivasi akademik 

Penggunaan digital yang 
berlebihan menjadi faktor awal 
yang dapat memicu kejenuhan, 
distraksi, dan kelelahan akademik 

Kelelahan digital Rohmaniyah et al. 
(2025); Apandi et al. 
(2024) 

Paparan teknologi yang terus-menerus 
menyebabkan anak mudah merasa jenuh, 
lelah secara mental, dan sulit 
mempertahankan perhatian dalam aktivitas 
belajar 

Kelelahan digital memperkuat 
risiko academic burnout karena 
anak mengalami kelelahan 
sebelum atau selama proses 
belajar 

Tekanan 
akademik 

Rohmaniyah et al. 
(2025); Schaufeli et 
al. (2002); Salmela-
Aro et al. (2009) 

Tuntutan belajar, tugas akademik, dan 
tekanan pencapaian dapat menyebabkan 
kelelahan emosional serta sikap negatif 
terhadap aktivitas akademik 

Academic burnout tidak hanya 
disebabkan oleh teknologi, tetapi 
juga oleh tekanan akademik yang 
tidak diimbangi dengan dukungan 
emosional 

Rendahnya 
kontrol diri 

Parai’ (2023); 
Romadhon et al. 
(2025); Sweller 
(2011) 

Anak sulit membatasi penggunaan gadget, 
mudah terdistraksi oleh konten digital, dan 
belum mampu mengatur waktu belajar 
secara mandiri 

Kontrol diri yang belum matang 
membuat Generasi Alpha lebih 
rentan terhadap penggunaan 
teknologi yang tidak sehat 

Minimnya 
pengawasan 
orang tua 

Parai’ (2023); Salisah 
et al. (2024) 

Kurangnya pendampingan orang tua 
menyebabkan anak menggunakan gadget 
tanpa aturan durasi, jenis konten, dan tujuan 
penggunaan yang jelas 

Pengawasan orang tua menjadi 
faktor penting dalam mencegah 
ketergantungan digital dan 
burnout akademik 

Peran sekolah 
dan guru 

Rohmaniyah et al. 
(2025); Munawir et 
al. (2024) 

Sekolah, guru, dan konselor perlu 
memberikan dukungan sosial-emosional, 
pendidikan karakter, dan literasi digital 

Pencegahan burnout memerlukan 
kolaborasi antara keluarga, 
sekolah, guru, dan konselor 

Pendidikan 
karakter dan 
literasi digital 

Munawir et al. 
(2024); Parai’ (2023); 
Salisah et al. (2024) 

Pendidikan karakter, nilai moral, agama, dan 
literasi digital dapat membantu anak 
menggunakan teknologi secara lebih sehat 

Strategi pencegahan tidak cukup 
hanya dengan membatasi gadget, 
tetapi juga membentuk karakter 
dan kesadaran digital anak 

 

PEMBAHASAN 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa academic burnout pada Generasi Alpha di era metaverse tidak dapat 

dijelaskan oleh satu faktor tunggal. Burnout akademik muncul melalui hubungan antara penggunaan 

teknologi digital yang berlebihan, tekanan akademik, rendahnya kontrol diri, minimnya pengawasan 

orang tua, serta belum optimalnya dukungan sosial-emosional dari lingkungan sekolah. Temuan ini 

sejalan dengan konsep burnout yang menjelaskan bahwa kelelahan muncul akibat tekanan yang 

berlangsung terus-menerus dan tidak diimbangi dengan sumber daya psikologis yang memadai (Maslach 

& Jackson, 1981). Dalam konteks pendidikan, kondisi tersebut berkembang menjadi academic burnout 

yang ditandai dengan kelelahan belajar, rendahnya keterlibatan akademik, dan munculnya sikap negatif 

terhadap tugas-tugas akademik (Schaufeli et al., 2002; Salmela-Aro et al., 2009). 

Tema pertama yang paling menonjol adalah penggunaan teknologi digital yang berlebihan. Generasi 

Alpha merupakan generasi yang tumbuh dalam lingkungan digital sehingga penggunaan gadget, internet, 

media sosial, game online, dan platform virtual menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari. Apandi et al. 

(2024) menjelaskan bahwa teknologi digital berpengaruh terhadap kebiasaan dan pola perkembangan 

Generasi Alpha, baik dalam aspek belajar, interaksi sosial, kreativitas, maupun perkembangan kognitif. 



Academic Burnout pada Generasi Alpha di Era Metaverse 

Syifa Andini Fathyadiva 

 

317 
 

The Indonesian Journal of Educational Counseling, Vol. 10, No. 2, 2026 

 

Akan tetapi, penggunaan teknologi yang tidak terkontrol juga dapat menimbulkan risiko, seperti 

kecanduan, penurunan interaksi sosial, dan gangguan kesehatan mental. Dalam konteks ini, teknologi 

tidak dapat dipahami hanya sebagai alat bantu pendidikan, tetapi juga sebagai faktor yang dapat 

memengaruhi kondisi psikologis dan akademik peserta didik. 

Penggunaan teknologi yang berlebihan juga berkaitan dengan kelelahan digital. Rohmaniyah et al. (2025) 

menunjukkan bahwa academic burnout pada Generasi Alpha dipengaruhi oleh dinamika pembelajaran 

modern yang serba cepat, tekanan akademik, dan paparan teknologi secara terus-menerus. Kondisi ini 

dapat membuat anak mengalami kelelahan mental meskipun belum sepenuhnya terlibat dalam aktivitas 

belajar yang mendalam. Paparan informasi digital yang terlalu banyak dapat meningkatkan beban 

kognitif peserta didik. Teori beban kognitif menjelaskan bahwa memori kerja manusia memiliki kapasitas 

terbatas, sehingga informasi yang berlebihan dapat menghambat proses pemahaman dan pembelajaran 

(Sweller, 2011). Dengan demikian, penggunaan teknologi yang tidak seimbang dapat membuat Generasi 

Alpha lebih mudah terdistraksi, sulit fokus, dan mengalami kejenuhan akademik. 

Selain faktor teknologi, tekanan akademik juga menjadi faktor penting dalam terjadinya academic 

burnout. Tuntutan belajar, beban tugas, target pencapaian akademik, dan suasana kompetitif dapat 

menimbulkan kelelahan emosional pada peserta didik. Schaufeli et al. (2002) menjelaskan bahwa 

academic burnout berkaitan dengan kelelahan, sinisme terhadap kegiatan akademik, dan rendahnya 

efikasi akademik. Pada Generasi Alpha, tekanan akademik dapat menjadi lebih kompleks karena peserta 

didik tidak hanya menghadapi tuntutan belajar formal, tetapi juga distraksi digital yang terus hadir dalam 

kehidupan sehari-hari. Akibatnya, anak dapat merasa lelah, kehilangan motivasi, dan sulit 

mempertahankan keterlibatan dalam proses belajar. 

Rendahnya kontrol diri juga menjadi salah satu faktor yang memperkuat risiko academic burnout. 

Generasi Alpha berada pada fase perkembangan yang masih membutuhkan bimbingan dalam mengatur 

waktu, memilih konten, dan membatasi penggunaan gadget. Romadhon et al. (2025) menunjukkan 

bahwa paparan konten digital secara berlebihan dapat menurunkan motivasi belajar dan konsentrasi 

peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang tidak disertai kemampuan regulasi 

diri dapat menyebabkan anak lebih memilih aktivitas nonakademik yang bersifat instan dibandingkan 

aktivitas belajar yang membutuhkan konsentrasi. Dalam jangka panjang, pola ini dapat menurunkan 

kesiapan belajar dan memperbesar risiko kelelahan akademik. 

Minimnya pengawasan orang tua menjadi faktor berikutnya yang berpengaruh terhadap academic 

burnout pada Generasi Alpha. Parai’ (2023) menegaskan bahwa orang tua memiliki peran penting dalam 

pendidikan karakter anak Generasi Alpha di era metaverse. Tanpa pendampingan yang memadai, anak 

dapat menggunakan gadget secara berlebihan, mengakses konten yang tidak sesuai usia, dan mengalami 

kesulitan mengatur prioritas antara kegiatan belajar dan hiburan digital. Salisah et al. (2024) juga 

menekankan pentingnya peran orang tua dalam mengembangkan karakter anak Generasi Alpha di 

tengah perkembangan dunia virtual. Hal ini menunjukkan bahwa pencegahan academic burnout tidak 

dapat hanya dibebankan kepada sekolah, tetapi juga membutuhkan keterlibatan aktif keluarga. 

Sekolah dan guru juga memiliki peran penting dalam mencegah academic burnout. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa dukungan sosial-emosional dari guru dan lingkungan sekolah dapat membantu 
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peserta didik menghadapi tekanan belajar. Dalam pembelajaran digital, guru tidak hanya berperan 

sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu peserta didik menggunakan 

teknologi secara sehat dan produktif. Munawir et al. (2024) menegaskan bahwa pendidikan karakter 

dapat menjadi dasar pembentukan moral Generasi Alpha dalam menghadapi tantangan masa depan. 

Dengan demikian, pendidikan karakter, literasi digital, dan layanan konseling sekolah perlu diintegrasikan 

dalam strategi pencegahan academic burnout. 

Berdasarkan hasil sintesis, strategi pencegahan academic burnout pada Generasi Alpha perlu dilakukan 

secara kolaboratif. Orang tua perlu membuat aturan penggunaan gadget, memantau konten digital, dan 

mendampingi anak dalam aktivitas belajar. Guru perlu merancang pembelajaran digital yang seimbang, 

tidak hanya berorientasi pada penggunaan teknologi, tetapi juga memperhatikan interaksi sosial, 

aktivitas reflektif, dan kebutuhan emosional peserta didik. Sekolah perlu memperkuat literasi digital, 

pendidikan karakter, dan layanan konseling untuk mendeteksi gejala burnout sejak dini. Konselor sekolah 

juga dapat membantu peserta didik mengembangkan kontrol diri, manajemen waktu, dan strategi 

belajar yang sehat. 

Tabel 4. Strategi Pencegahan Academic Burnout pada Generasi Alpha di Era Metaverse 

Pihak yang 
Berperan 

Strategi Pencegahan Bentuk Implementasi 

Orang tua Pengawasan 
penggunaan gadget 

Menetapkan batas durasi layar, memantau konten, mendampingi anak ketika 
menggunakan teknologi, dan membangun komunikasi tentang penggunaan 
digital yang sehat 

Guru Pembelajaran digital 
yang seimbang 

Menggunakan teknologi sebagai alat bantu, bukan sebagai satu-satunya pusat 
pembelajaran; mengombinasikan aktivitas digital dan nondigital 

Sekolah Literasi digital dan 
pendidikan karakter 

Memberikan edukasi tentang etika digital, keamanan digital, penggunaan 
teknologi yang sehat, dan tanggung jawab dalam ruang virtual 

Konselor 
sekolah 

Deteksi dini academic 
burnout 

Mengamati gejala kelelahan belajar, penurunan motivasi, kesulitan fokus, 
perubahan emosi, dan perilaku menarik diri dari aktivitas akademik 

Lingkungan 
pendidikan 

Penguatan interaksi 
sosial 

Mendorong diskusi kelompok, kegiatan kolaboratif, aktivitas luar kelas, dan 
pembelajaran berbasis pengalaman langsung 

Keluarga dan 
sekolah 

Kolaborasi 
pendampingan 

Membangun komunikasi rutin antara orang tua dan guru terkait kebiasaan 
belajar, penggunaan teknologi, serta perkembangan emosional anak 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa academic burnout pada Generasi Alpha di 

era metaverse merupakan persoalan multidimensional. Penggunaan teknologi digital memang 

memberikan peluang besar bagi pembelajaran, tetapi tanpa pengawasan, literasi digital, kontrol diri, dan 

dukungan sosial-emosional, teknologi dapat menjadi salah satu faktor yang memperkuat kelelahan 

akademik. Oleh karena itu, upaya pencegahan perlu diarahkan pada pembentukan keseimbangan antara 

pemanfaatan teknologi, penguatan karakter, dukungan keluarga, dan peran sekolah dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang sehat. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil systematic literature review, dapat disimpulkan bahwa academic burnout pada 

Generasi Alpha di era metaverse merupakan persoalan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

saling berkaitan. Faktor utama yang ditemukan adalah penggunaan teknologi digital secara berlebihan, 

kelelahan digital, tekanan akademik, rendahnya kontrol diri, minimnya pengawasan orang tua, serta 

belum optimalnya dukungan sosial-emosional dari keluarga dan sekolah. Generasi Alpha tumbuh dalam 

lingkungan yang sangat dekat dengan teknologi, sehingga penggunaan gadget, media sosial, game 

online, dan platform digital telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Kondisi ini dapat 

memberikan manfaat bagi proses belajar, tetapi juga dapat menimbulkan risiko apabila tidak disertai 

literasi digital, pendampingan, dan pengaturan penggunaan teknologi yang sehat. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital yang tidak terkontrol dapat menurunkan 

konsentrasi, melemahkan motivasi belajar, meningkatkan kejenuhan, dan memperkuat risiko kelelahan 

akademik. Academic burnout pada Generasi Alpha tidak hanya muncul karena tekanan akademik, tetapi 

juga karena paparan digital yang terus-menerus dan ketidakmampuan anak dalam mengatur 

penggunaan teknologi secara mandiri. Dalam hal ini, rendahnya kontrol diri menjadi faktor penting yang 

memperbesar risiko burnout, terutama ketika anak lebih banyak menggunakan teknologi untuk hiburan 

digital dibandingkan untuk kepentingan akademik. 

Selain itu, peran orang tua, guru, sekolah, dan konselor menjadi sangat penting dalam mencegah 

academic burnout pada Generasi Alpha. Orang tua berperan dalam memberikan pengawasan, mengatur 

durasi penggunaan gadget, serta membangun komunikasi yang sehat mengenai penggunaan teknologi. 

Guru dan sekolah berperan dalam menciptakan pembelajaran digital yang seimbang, memperkuat 

literasi digital, serta memberikan dukungan sosial-emosional kepada peserta didik. Konselor sekolah juga 

memiliki peran strategis dalam melakukan deteksi dini terhadap gejala academic burnout, seperti 

penurunan motivasi belajar, kesulitan fokus, kelelahan emosional, dan perilaku menarik diri dari aktivitas 

akademik. 

Dengan demikian, pencegahan academic burnout pada Generasi Alpha di era metaverse tidak cukup 

dilakukan melalui pembatasan penggunaan gadget saja. Pencegahan perlu dilakukan secara kolaboratif 

melalui penguatan literasi digital, pendidikan karakter, pendampingan keluarga, dukungan sekolah, serta 

pembelajaran yang memperhatikan keseimbangan antara penggunaan teknologi dan kebutuhan 

psikologis peserta didik. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa teknologi digital perlu diarahkan sebagai 

sarana pembelajaran yang produktif, bukan sebagai faktor yang memperberat tekanan akademik dan 

kelelahan psikologis anak. 
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